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“Semua masalah pasti ada jalan keluarnya karena Allah tidak akan pernah 

memberikan cobaan diluar kemampuan umat Nya” 
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ABSTRACT 

 

This thesis is entitled "Corrosion Analysis on Reinforced Concrete Grade K-225 

Using Recycled Concrete and Addition of Sika Viscocrete-3115 N Superplasticizer 

Additive". This writing is motivated by the author's desire to research the corrosion 

rate of reinforcing steel embedded in concrete, which in the manufacture of the 

concrete utilizes recycled concrete fragments as coarse aggregate in its 

composition and the addition of Sika Viscocrete-3115 N Superplasticizer additives. 

From this, problems arise that must be analyzed, namely: (1) How is the corrosion 

rate of reinforced concrete with K-225 quality that utilizes recycled concrete before 

the addition of Sika Viscocrete-3115 N Superplasticizer? (2) Does Sika Viscocrete-

3115 N Superplasticizer Additive affect the corrosion rate of K-225 quality 

reinforced concrete? and (3) What is the corrosion rate value of each reinforcing 

steel in K-225 concrete that utilizes recycled concrete with the addition of 5%, 7% 

and 9% additives? The method applied in this research is the experimental method. 

The results of the study are the corrosion rate of reinforced concrete with K-225 

quality that utilizes recycled concrete before the addition of Sika Viscocrete-3115 

N Superplasticizer has increased rapidly, meaning that recycled concrete 

fragments used as coarse aggregates cause the resulting concrete to become very 

porous so that chloride (Cl-) can easily enter the concrete. The Sika Viscocrete-

3115 N Superplasticizer additive has a very positive effect on the corrosion rate of 

reinforced concrete with K-225 quality because it can strengthen the concrete so 

that it slows down the corrosion rate of the reinforcing steel in the concrete. The 

corrosion rate value of each reinforcing steel in K-225 concrete that utilizes 

recycled concrete with the addition of 5%, 7% and 9% additives, respectively, are 

1.352478, 1.309084, 0.7117  

 

Keywords : Corrosion Rate, Reinforced Steel, Recycled Concrete, Sika  

 Viscocrete-3115 N.  
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ABSTRAK 

 

Tesis ini berjudul “Analisa Korosi Pada Beton Bertulang Mutu K-225 Dengan 

Memanfaatkan Beton Daur Ulang dan Penambahan Aditif Superplasticizer Sika 

Viscocrete-3115 N”. Penulisan ini dilatarbelakangi oleh keinginan penulis untuk 

meneliti perihal laju korosi pada baja tulangan yang ditanamkan dalam beton 

yangmana dalam pembuatan beton itu memanfaatkan pecahan beton daur ulang 

sebagai agregat kasar dalam komposisinya serta penambahan aditif Superplasticizer 

Sika Viscocrete-3115 N. Dari hal tersebut timbul permasalahan yang harus 

dianalisa yaitu : (1) Bagaimana laju korosi pada beton bertulang dengan mutu K-

225 yang memanfaatkan beton daur sebelum penambahan Superplasticizer Sika 

Viscocrete -3115 N ? (2) Apakah Aditif Superplasticizer Sika Viscocrete -3115 N 

berpengaruh pada laju korosi beton bertulang mutu K-225 ? dan (3) Berapa nilai 

laju korosi setiap baja tulangan pada beton K-225 yang memanfaatkan beton daur 

dengan penambahan aditif 5%, 7% dan 9%?. Metode yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen. Hasil penelitian adalah Laju korosi pada 

beton bertulang dengan mutu K-225 yang memanfaatkan beton daur sebelum 

penambahan Superplasticizer Sika Viscocrete-3115 N mengalami peningkatan 

yang pesat, artinya pecahan beton daur ulang yang digunakan sebagai agregat kasar 

menyebabkan Beton hasil beton menjadi sangat keropos sehingga klorida (Cl-) 

dapat dengan mudahnya masuk kedalam beton. Aditif Superplasticizer Sika 

Viscocrete -3115 N sangat berpengaruh positif terhadap laju korosi beton bertulang 
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mutu K-225 karena dapat memperkuat beton sehingga memperlambat laju korosi 

pada baja tulangan yang ada didalam beton tersebut. Nilai laju korosi setiap baja 

tulangan pada beton K-225 yang memanfaatkan beton daur dengan penambahan 

aditif 5%, 7% dan 9% berturut turut ialah 1.352478 , 1.309084 , 0.7117 

Kata Kunci : Laju Korosi, Baja Tulang, Beton Daur Ulang, Sika Viscocrete -

3115 N. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Beton bertulang merupakan konstruksi yang sudah tidak asing di bidang 

teknik sipil. Bangunan sipil seperti gedung, jembatan, bangunan air, beton 

bertulang sering digunakan sebagai struktur utama maupun struktur pelengkap. 

Keterbatasan kemampuan alam menyediakan material pembentuk beton 

merupakan salah satu persoalan yang sangat penting. Disisi lain, banyak bangunan 

yang terpaksa dibongkar, karena bencana alam, seperti gempa, mengalami 

kerusakan atau bangunan sudah tidak layak huni. Selain itu, pada zaman sekarang, 

dunia konstruksi lebih memilih sisi praktis termasuk penggunaan beton siap pakai 

(ready mix) untuk konstruksi bangunan, akan tetapi dalam pelaksanaan sering 

terjadi kelebihan supply dan dibuang. 

Pembuangan limbah tersebut memerlukan biaya dan tempat pembuangan, 

selain itu limbah tersebut hanya akan menjadi sampah sehingga dapat merusak alam 

dan merusak keseimbangan ekosistem yang berada di sekitarnya. 

Pada kondisi lingkungan yang ekstrem (korosif), kualitas struktur beton 

bertulang menjadi lebih cepat menurun dibandingkan saat berada pada lingkungan 

yang normal. Salah satu penyebab menurunnya kekuatan beton bertulang adalah 

korosi pada baja tulangan. Secara umum, tulangan didalam beton tidak akan 

terkorosi, karena beton bersifat basa atau alkali yang memiliki pH tinggi, yakni 

antara 12-13 yang terjadi saat semen tercampur dengan air. Karena sifat alkali ini, 

dipermukaan tulangan dalam beton terbentuk sebuah lapisan pasif yang 
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menyebabkan tulangan beton terlindung dari pengaruh luar. Tulangan beton baru 

bisa terkorosi bila lapisan pasif ini rusak (pH beton menurun), lingkungan menjadi 

penyebab utama terjadinya korosi, seperti keberadaan oksigen, air, dan ion agresif 

(seperti klorida) yang dapat merusak beton. Korosi terjadi saat baja melepas 

elektron dan keberadaan air yang melepas hidroksida. Kedua komponen 

membentuk besi hidroksida yang bereaksi lebih lanjut menjadi kerak. Kerak yang 

terbentuk pada saat terjadinya korosi memiliki volume yang lebih besar dari 

volume  besi awal (terjadi penambahan ion oksigen dan hidrogen sehingga volume 

bertambah), kondisi inilah yang mendorong struktur dan mengakibatkan retak  pada 

beton. Celah menjadi terbuka yang memungkinkan masuknya klorida dalam poros 

baja dan memperparah korosi. Jika sudah sampai pada kondisi ini, reaksi akan terus 

berlanjut dan merusak beton. Kerusakan lain yang terjadi pada beton bertulang 

adalah berupa pengecilan luas penampang dari baja tulangan dan menurunnya 

kualitas dari baja tulangan tersebut. Dengan menurunnya kualitas baja akibat 

korosi tersebut tentu saja akan   mempengaruhi kekuatan beton yang diperkuatnya. 

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk menganalisa laju korosi 

terhadap beton bertulang dengan mutu sedang. Dalam penelitian ini penulis 

memilih beton bertulang dengan mutu K-225 terlebih jika penulis juga 

memanfaatkan beton daur ulang dan penambahan Superplasticizer Sika Viscocrete-

3115 N dengan harapan mampu menambah mutu beton bertulang serta kemudian 

mengamati laju korosinya. 
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 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian Latar Belakang di atas, maka dapat rumuskan 

permasalahan yang di angkat dalam Tesis ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana laju korosi pada beton bertulang dengan mutu K-225 yang 

memanfaatkan beton daur sebelum penambahan Superplasticizer Sika 

Viscocrete -3115 N? 

2. Apakah Aditif Superplasticizer Sika Viscocrete -3115 N berpengaruh 

pada laju korosi beton bertulang mutu K-225 ? 

3. Berapa nilai laju korosi setiap baja tulangan pada beton K-225 yang 

memanfaatkan beton daur dengan penambahan aditif 5%, 7% dan 9%? 

 

 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah yang dirumuskan diatas, Tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk: 

1. Mengetahui proses korosi baja tulangan pada beton bertulang mutu K-225 

dengan agregat kasar dari beton daur ulang tanpa tambahan aditif. 

2. Mengetahui pengaruh penambahan aditif Superplasticizer Sika 

Viscocrete -3115 N terhadap laju korosi beton bertulang mutu K-225. 

3. Mengetahui nilai laju korosi baja tulangan pada konstruksi beton 

bertulang mutu K-225 dengan agregat kasar dari beton daur ulang dan 

penambahan aditif Superplasticizer Sika Viscocrete -3115 N 5%, 7% dan 

9% . 
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 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini dijelaskan pada 

poin-poin sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi terkait pemanfaatan kembali limbah beton yang 

sudah tidak terpakai lagi. 

2. Memberikan informasi tentang pengaruh korosi pada beton-beton 

bertulang dengan agregat kasar dari beton daur ulang serta penggunaan 

tambahan aditif Superplasticizer Sika Viscocrete-3115 N. 
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